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Shorof adalah ibu/induk segala ilmu, sedangkan nahwu adalah bapaknya
(H. Moch. Anwar, Ilmu Shorof Terjemahan Matan Kailani Dan Nadham 

Almaqsud Beserta Penjelasannya, Bandung: Sinar Baru, 1987, hal: iii)  

 

Ilmu nahwu merupakan ilmu yang paling utama untuk dipelajari # karena 
tanpa ilmu nahwu, suatu kalam (pembicaran) tidak akan dapat dipahami

 

(Syekh Syarifuddin Yahya Imrithi, Nadhom Imrithi Ala Matan Al-
Jurumiyyah, Surabaya: Tanpa Tahun, hal: 9)   

  

Barang siapa yang membaca surat amma yatasaalu (an-naba ), maka Allah 
akan memberinya minuman dingin pada hari kiamat  

(Abu Ali Al-Fadhil Ibnu Al-Hasan, Majma ul Bayan Fi Tafsiri Al-Qur ani 
Juz 10, Beirut: Darul Fikr, Tanpa Tahun, hal: 212) 
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7  Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Teori dan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 

1998, hal: 236 
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Ach. Syafi Ali, Terjemah Alfiyah Ibnu Malik Jilid I,  Tarbiyatut Tholabah, Lamongan, 1988, hal. 
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58 

Syamsuddin Muhammad Araa ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah, 
Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994, hal 25 

59 

 

60 

 



                    

                                                

 

61 

 

62 

 



                

                                                

 

63 

 

Syamsuddin Muhammad Araa ini, Op.cit. hal 272 
64 Ibid, hal. 277-280 
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